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This study aims to analyze the influence of leadership and 
communication styles on employee performance in the Goods/Services 
Procurement Work Unit (UKPBJ) of the Ministry of Villages and 
Development of Disadvantaged Regions, with work motivation as a 
mediating variable. The research background stems from the decline in 
the Procurement Governance Index (ITKP) score which indicates 
organizational performance challenges, thus requiring research on 
leadership, communication, and work motivation within the UKPBJ 
environment. A quantitative approach was used on the entire population 
(saturated sample) of 75 employees involved in the procurement process; 
data were collected through questionnaires and analyzed using SEM-
PLS through testing the measurement model (convergent validity/AVE, 
discriminant, reliability) and structural model. The results show: 
leadership style has a positive and significant effect on work motivation 
and performance, communication has a significant effect on work 
motivation but does not directly affect performance, work motivation 
partially mediates the effect of leadership style on performance, and fully 
mediates the effect of communication on performance. These results 
confirm that improving UKPBJ performance is more effectively achieved 
through strengthening motivational leadership practices as well as 
communication interventions that are explicitly directed at raising 
employee motivation before they impact performance. Practical 
implications include strengthening the role of leaders as role models, 
structuring communication channels and feedback, and designing 
motivational policies to accelerate performance improvement. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja pegawai Unit 
Kerja Pengadaan Barang/Jasa (UKPBJ) Kementerian Desa dan 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dengan motivasi kerja sebagai 
variabel mediasi. Latar belakang riset berangkat dari penurunan 
skor Indeks Tata Kelola Pengadaan (ITKP) yang 
mengindikasikan tantangan kinerja organisasi sehingga butuh 
penelitian kepemimpinan, komunikasi, serta motivasi kerja di 
lingkungan UKPBJ. Pendekatan kuantitatif digunakan pada 
seluruh populasi (sampel jenuh) sebanyak 75 pegawai yang 
terlibat dalam proses pengadaan; data dikumpulkan melalui 
kuesioner dan dianalisis menggunakan SEM-PLS melalui 
pengujian model pengukuran (validitas konvergen/AVE, 
diskriminan, reliabilitas) dan model struktural. Hasil 
menunjukkan: gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja dan kinerja, komunikasi 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja namun tidak 
berpengaruh langsung terhadap kinerja, motivasi kerja 
memediasi parsial pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja, dan memediasi penuh pengaruh komunikasi terhadap 
kinerja. Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja UKPBJ 
lebih efektif dicapai melalui penguatan praktik kepemimpinan 
yang memotivasi sekaligus intervensi komunikasi yang secara 
eksplisit diarahkan untuk membangkitkan motivasi pegawai 
sebelum berdampak pada kinerja. Implikasi praktis mencakup 
penguatan peran pimpinan sebagai role model, penataan saluran 
dan umpan balik komunikasi, serta desain kebijakan pemantik 
motivasi untuk akselerasi perbaikan kinerja. 
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PENDAHULUAN 

Gaya kepemimpinan berbentuk pola komunikasi yang baik antar personel maupun 
personel dalam sebuah tim kerja (Bahtiar Prabowo, 2018). Pemimpin memiliki peran 
penting dalam menentukan keberhasilan organisasi melalui gaya kepemimpinannya 
dalam mengelola bawahan. Komunikasi dalam pekerjaan dibagi menjadi 3 tingkat yaitu 
komunikasi individu, komunikasi dalam kelompok, dan komunikasi organisasi. 
Seluruh sumber daya manusia diwajibkan menjadi pribadi komunikatif dan memiliki 
informasi yang disampaikan kepada orang lain. Sehingga komunikasi dalam organisasi 
dapat meningkatkan kinerja karyawan (Emi Safrina,2023). Selain itu, motivasi kerja 
menjadi faktor yang perlu diteliti untuk mengetahui adakah pengaruh tidak langsung 
atau memediasi terhadap gaya kepemimpinan dan komunikasi. Gaya kepemimpinan 
yang memberi motivasi kerja pegawai, dapat meningkatkan kinerja organisasi 
(Theresia, 2023). Pemimpin memiliki peran utama dalam memberikan motivasi dan 
memberikan inspirasi agar pegawai merasa termotivasi dan berkomitmen terhadap 
pencapaian tujuan organisasi. Motivasi juga berpengaruh pada keinginan pegawai 
untuk meningkatkan kinerja. Peningkatan kinerja individu akan berpengaruh pada 
peningkatan kinerja organisasi.  
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Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa merupakan suatu unit kerja yang dibentuk oleh 
Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah untuk menyelenggarakan dukungan 
pengadaan barang/jasa pada Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah. Hasil 
penilaian Indeks Tata Kelola Pengadaan Tahun 2024, UKPBJ Kementerian Desa dan 
Pembangunan Daerah Tertinggal memiliki skor 79,67 di mana skor ini menurun dari 
tahun 2024 yaitu 80,63. Dengan adanya penurunan nilai ITKP, kinerja UKPBJ 
Kementerian Desa, dan Pembangunan Daerah Tertinggal mengalami penurunan 
sebesar 0,96 poin. Penurunan ini akan berdampak pada penurunan tingkat efektifitas 
dan kredibilitas kementerian dalam melaksanakan kegiatan pengadaan barang dan jasa. 
Citra kementerian dimata publik juga mendapatkan sorotan atas transparansi dan 
kepatuhan kementerian dalam melaksanakan kegiatan pengadaan barang dan jasa 
pemerintah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data hasil kuisioner sebagai data 
primer yang disebar kepada seluruh pegawai UKPBJ Kementerian Desa, dan 
Pembangunan Daerah Tertinggal sebanyak 75 orang (sampel jenuh). Penelitian ini 
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, 
motivasi kerja, dan kinerja pegawai secara obyektif dan menganalisis pengaruh 
langsung dan tidak langsung antar variabel melalui analisis statistik. Analisis yang 
digunakan dalam metode ini yaitu analisis multivariat dengan metode SEM PLS 
(Structural Equation Modeling Partial Least Square) dengan software Smart PLS 4.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Hasil Bootstraping Model 

Sumber: Smart PLS, data diolah 
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1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi Kerja 

Tabel 1. Tabel Pengaruh Langsung Variabel 

 Original 
sample (O) 

 
Sample 

mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(O/STDEV) 

P-Values 

Gaya 
Kepemimpinan(X1) → 
Motivasi Kerja (Z) 

0.511  
 

0.507  0.060  8.499  0.000  

Komunikasi 
(X2)→Motivasi Kerja 
(Z) 

0.479 
 

0.483  0.056  8.592  0.000  

Motivasi Kerja(Z) → 
Kinerja (Y) 

0.589 
 

0.569  0.194  3.027  0.002 

Gaya Kepemimpinan 
(X1) → Kinerja (Y) 

0.268  
 

0.278  0.130  2.062  0.039  

Komunikasi (X2)→ 
Kinerja (Y) 

-0.055  
 

-0.040 0.135  0.404  0.686  

 
Tabel 2. Tabel Pengaruh Tidak Langsung 

 
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 

Gaya 
Kepemimpinan(X1) → 
Motivasi Kerja 
(Z)→Kinerja (Y) 

0.301  0.288 0.105 2.869  0.004  

Komunikasi 
(X2)→Motivasi Kerja(Z) 
→Kinerja(Y)  

0.282  0.275 0.099  2.843  0.004  

 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan pada tabel di atas, maka penjelasan 
setiap uji hipotesis sebagai berikut: 

H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh  terhadap Motivasi Kerja 

a. Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Motivasi Kerja (Z), diperoleh nilai t-statistic 8.499 
yang berarti lebih besar dari t-statistik (t tabel >1.96) dan nilai p-value sebesar 0.00 

dimana 0.00 < 0.05 ( < 0.05).  Sehingga Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap 
Motivasi Kerja atau H1 diterima. Pernyataan ini sejalan dengan kutipan teori bahwa 
pemimpin yang memotivasi bawahannya lebih mudah untuk mencapai tujuan akhir 
organisasi (Stephen L.Watson; 2022) dan sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Emi Safrina Malahayatie (2023) dan Elahe (2024) yang menyatakan 
gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja. 

H2: Komunikasi berpengaruh terhadap Motivasi Kerja 

b. Komunikasi (X2) terhadap Motivasi Kerja (Z), diperoleh nilai t-statistic 8.592 yang 
berarti lebih dari lebih besar dari t-statistik (t tabel >1.96 ) dan nilai p-value sebesar 

0.00 dimana 0.00 < 0.05 ( < 0.05). Sehingga Komunikasi berpengaruh terhadap 
Motivasi Kerja atau H2 diterima. Hal ini sesuai dengan definisi tentang komunikasi 
dikatakan efektif ketika penerima pesan memahami pesan pengirim pesan secara 
akurat (Steven L.Mc Shane, 2021). Dapot Rito Gumanthi (2022) dan Emi Safrina (2023) 
meneliti bahwa Komunikasi berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Karyawan. Jika 
dalam organisasi terjalin komunikasi yang baik akan meningkatkan motivasi kerja 
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dalam diri seorang karyawan. Sehingga komunikasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi kerja. 

H3: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

c. Motivasi Kerja (Z) terhadap Kinerja (Y), diperoleh nilai t-statistic 3.027 yang berarti 
lebih dari yang berarti lebih besar dari t-statistik (t tabel >1.96 ) dan nilai p-value 

sebesar 0.02 dimana 0.02 < 0.05 ( < 0.05). Sehingga Komunikasi berpengaruh 
terhadap Motivasi Kerja atau H3 diterima. Karyawan yang memiliki motivasi kerja 
yang tinggi untuk melakukan pekerjaan dengan baik, memiliki keinginan dari dalam 
diri untuk bekerja sebaik mungkin dan berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian 
yang dilakukan Dapot Rito Gumanthi (2022) dan Adi Lukman Hakim (2023) 
menjelaskan motivasi kerja yang tinggi dalam seorang karyawan mempengaruhi 
kualitas kinerja karyawan tersebut. 

H4: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

d. Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja (Y), diperoleh nilai t-statistic 2.062   
yang berarti lebih besar dari t-statistik (t tabel >1.96 ) dan nilai p-value sebesar 0.039 

dimana 0,039 < 0.05 ( < 0.05). Sehingga Komunikasi berpengaruh terhadap 
Motivasi Kerja atau H4 diterima. Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh seorang 
pemimpin, jika sesuai dengan tujuan organisasi, akan meningkatkan kinerja 
pegawai. Hal ini sesuai dengan teori gaya kepemimpinan yang disampaikan oleh 
Amstrong (2010) dimana gaya kepemimpinan adalah cara seseorang untuk 
menetapkan arah dan memastikan bahwa anggota organisasi yang dipimpin 
memberikan yang terbaik untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

H5: Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja 

e. Komunikasi (X2) terhadap Kinerja (Y), diperoleh nilai t-statistic 0.404  yang 
berarti lebih kecil dari t-stastistik (t tabel < 1.96) dan nilai p-value sebesar 

0.686 dimana 0.686 > 0.05 ( < 0.05). Sehingga Komunikasi berpengaruh 
terhadap Motivasi Kerja atau H5 ditolak. Lancar atau tidak komunikasi 
dalam suatu organisasi, tidak selalu mempengaruhi kinerja seorang 
karyawan secara langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Kavitha (2023) menjelaskan bahwa Gaya Komunikasi berpengaruh negatif 
terhadap Kinerja. Gaya komunikasi pimpinan yang mengacu pada suatu 
gaya komunikasi, tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pegawai 
cenderung menerima arahan pimpinan dengan baik dan bekerja sesuai 
dengan arahan.  Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Thresia Winarti (2023) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh 
positif terhadap Kinerja. Praktik komunikasi yang dijalankan pada obyek 
penelitian telah baik dan tepat sasaran. Sebagian pengaruh komunikasi 
bekerja melalui dorongan dari dalam diri karyawan maupun luar diri 
karyawan. Komunikasi yang efektif dapat menyamakan persepsi tentang 
pelaksanaan tugas, dan juga meningkatkan motivasi kerja karyawan yang 
berdampak pada output hasil pekerjaan yang lebih tinggi.  

H6: Motivasi Kerja memediasi pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

f. Gaya Kepemimpinan (X1)→ Motivasi Kinerja(Z)→Kinerja (Y) , diperoleh nilai t-
statistic 2.869 yang berarti lebih besar dari t-stastistik (t tabel < 1.96) dan nilai p-

value sebesar 0.004 dimana 0.004 < 0.05 ( < 0.05). Dari penjelasan tersebut dapat 
diartikan Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja melalui Motivasi 
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Kerja. Sehingga Motivasi Kerja berperan sebagai variabel mediasi antara Gaya 
Kepemimpinan dan Kinerja. 

H7: Motivasi Kerja memediasi pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja 

g.  Komunikasi (X2)→ Motivasi Kerja(Z)→Kinerja (Y) , diperoleh nilai t-statistic 2.843 
yang berarti lebih besar dari t-stastistik (t tabel < 1.96) dan nilai p-value sebesar 0.004 

dimana 0.004 < 0.05 ( < 0.05). Dari penjelasan tersebut dapat diartikan Komunikasi 
berpengaruh terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja. Sehingga Motivasi Kerja 
berperan sebagai variabel mediasi antara Komunikasi dan Kinerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan. Semakin efektif gaya kepemimpinan 
seseorang yang diterapkan dalam organisasi, maka semakin karyawan memiliki 
motivasi kerja yang tinggi untuk meningkatkan hasil kinerjanya. Pada hubungan 
langsung antara Gaya Kepemimpinan dengan Motivasi kerja menghasilkan 
pengaruh secara signifikan dan hubungan langsung antara Gaya Kepemimpinan 
dengan kinerja menghasilkan pengaruh secara signifikan sehingga variabel motivasi 
kerja memediasi secara parsial. Dengan adanya variabel motivasi kerja akan 
menambah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja. 

SIMPULAN  

1. Gaya kepemimpinan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja 
pegawai Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
efektif gaya kepemimpinan yang diterapkan kepada organisasi, semakin 
meningkatkan motivasi kerja pegawai untuk bekerja. 

2. Komunikasi terbukti memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja pegawai Unit Kerja 
Pengadaan Barang/Jasa. Komunikasi yang efektif dilingkungan kerja dapat 
meningkatkan motivasi kerja pegawai. 

3. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja. Dorongan dalam diri pegawai 
maupun faktor-faktor lain yang termasuk dalam motivasi kerja, terbukti dapat 
meingkatkan kinerja pegawai. 

4. Gaya Kepemimpinan secara signifikan berpengaruh terhadap Kinerja. Gaya 
kepemimpinan yang dijalankan seorang pemimpin jika sesuai dengan organisasi 
akan meningkatkan Kinerja pegawai. 

5. Komunikasi pada penelitian ini tidak mempengaruhi Kinerja pegawai. Lancar atau 
tidak komunikasi dalam suatu organisasi, tidak selalu mempengaruhi kinerja 
seorang karyawan secara langsung. Dibutuhkan perbaikan menyeluruh pola 
komunikasi yang terjadi didalam organisasi supaya komunikasi dapat berjalan 
secara efektif. 

6. Motivasi Kerja menjadi memediasi Gaya Kepemimpinan dan Kinerja secara parsial. 
Semakin efektif gaya kepemimpinan seseorang yang diterapkan dalam organisasi, 
maka semakin karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk meningkatkan 
hasil kinerjanya. Gaya kepemimpinan secara signifikan sudah dapat meningkatkan 
kinerja pegawai. Jika ditambah dengan adanya motivasi kerja didalam diri pegawai, 
maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai. 

7. Motivasi Kerja memediasi Komunikasi dan Gaya Kepemimpinan secara penuh. 
Komunikasi yang terjalin ditempat kerja terbukti tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Kinerja. Namun jika didalam diri pegawai terdapat motivasi kerja yang 
tinggi, maka akan akan meningkatkan kinerja pegawai. Sehingga variabel Motivasi 
Kerja disebut sebagai mediasi penuh. 
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